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ABSTRAK

Perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat (AS)-China telah berdampak pada
perekonomian dunia. Dampak positif dan negatif pun dirasakan oleh negara-negara di dunia
tak terkecuali negara di kawasan Asia Tenggara. Vietnam termasuk penerima manfaat dari
perang dagang AS-China. Hal ini dikarenakan Vietnam menjadi pilihan alternatif bagi
banyak perusahaan yang ingin merelokasi perusahaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana strategi Vietnam dalam meningkatkan Foreign Direct Investment
dengan memanfaatkan peluang perang dagang Amerika Serikat-China. Terdapat dua
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni; (a) Konsep Theories based on other
factors; (b) Neo-Classical Economy Theory konsep ini merujuk bahwa Foreign Direct
Investment (FDI) memiliki kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi di host
country. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Vietnam dalam
meningkatkan Foreign Direct Investment dengan memanfaatkan peluang perang dagang
Amerika Serikat-China ditentukan oleh beberapa faktor yaitu; (a) stabilitas politik, (b)
insentif investasi dan perpajakan, (c) upaya tenaga kerja murah, serta yang terakhir (d)

infrastruktur yang baik.

Kata kunci : dampak perang dagang, FDI, Strategi Vietnam



ABSTRACT

The trade war that occurred between the United States (US) -China has had an impact on the
world economy. Countries in the world have felt positive and negative impacts, including
countries in the Southeast Asia region. Vietnam is among the beneficiaries of the US-China
trade war. This is because Vietnam is an alternative choice for many companies who want to
relocate their companies. This study aims to explain how Vietnam's strategy in increasing
Foreign Direct Investment by taking advantage of the opportunities of the United States-
China trade war. There are two approaches used in this research, namely; (a) Theories
concept based on other factors; (b) This concept of Neo-Classical Economy Theory refers
that Foreign Direct Investment (FDI) has a positive contribution to economic development in
the host country. The results of this study indicate that the strategy adopted by Vietnam in
increasing Foreign Direct Investment by taking advantage of the United States-China trade
war is determined by several factors, namely; (a) political stability, (b) investment and tax

incentives, (c) cheap labor, and finally (d) good infrastructure.

Keywords: The impact of the trade war, FDI, Vietnam Strategy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat (AS)-China yang sudah berlangsung
hampir dua tahun telah berdampak pada perekonomian dunia. Banyak yang berpikir bahwa
perang dagang hanya membawa dampak buruknya saja. Kata “berdampak buruk™ ini
nampaknya kurang tepat jika kita melihat masih ada beberapa negara yang ternyata mendapat
manfaat dari adanya perang dagang. Negara-negara di kawasan Asia Tenggara adalah salah
satu penerima manfaat dari adanya perang dagang AS-China. Malaysia, Kamboja, Thailand
dan Vietnam adalah deretan negara yang berhasil meningkatkan perekonomian mereka
selama perang dagang berlangsung. Namun diantara keempat negara tersebut Vietham yang
menjadi primadonanya. Vietham memperoleh keuntungan yang besar dari adanya perang
dagang ini. Hal ini dikarenakan Vietnam menjadi pilihan alternatif bagi banyak perusahaan

yang ingin merelokasi perusahaan mereka.

Imbas perang dagang antara AS-China juga membuat peningkatan jumlah investasi asing
langsung atau yang biasa dikenal Foreign Direct Investment (FDI) yang ada di Vietnam.
Penanaman modal asing mempunyai arti penting bagi pembangunan ekonomi di Vietnam.
Jumlah FDI yang masuk ke Vietnam pada 2018 sebesar USD 19,1 miliar meningkat sekitar
9,1 persen dari tahun sebelumnya. Menurut Ministry of Planning and Investment (2019)
Produk Domestik Bruto (PDB) Vietnam pada 2018 tumbuh sekitar 7,08 persen, ini
merupakan rekor tertinggi yang dicapai Vietnam berkat arus masuk FDI yang kuat serta
pertumbuhan di berbagai sektor baik itu jasa, manufaktur, dan ekspor. Peran FDI di Vietnam
cukup dominan yang dimana telah memberi sumbangan yang sangat penting dalam
perkembangan negara tersebut. Sama seperti negara-negara sesama ASEAN lainnya Vietnam
yang juga termasuk salah satu negara berkembang akan selalu membutuhkan pendanaan agar

dapat terus memperbaiki juga meningkatkan pertumbuhan ekonominya.



Grafik 1
Arus Masuk Bersih FDI di Vietham 2015-2018
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Grafik di atas menujukkan arus masuk bersih FDI di Vietnam dalam kurun waktu tahun
2015 hingga 2018 mengalami perubahan yang cukup baik. Merujuk pada grafik diatas maka
dapat dilihat arus masuk bersih FDI yang terjadi di Vietnam naik cukup jauh dari
sebelumnya. Mekanisme FDI bermula ketika sebuah perusahaan dari suatu negara
memutuskan untuk menanamkan modalnya di negara lain dalam jangka waktu yang cukup
lama.” Langkah ini tentunya akan membuat perusahaan asal atau yang biasa disebut (home
country) dapat memantau atau mengendalikan perusahaan yang menjadi target tujuan
investasi yang biasa disebut dengan (host country) baik itu hanya sebagian dari perusahaan
atau seluruhnya, yaitu dengan cara negara yang memutuskan untuk menanamkan modal atau
si penanam modal akan membeli sebuah perusahaan di luar negeri baik berupa perusahaan
yang sudah ada ataupun penanaman modal menyediakan dana untuk membangun sebuah

perusahaan dari nol.

Hadirnya FDI memberikan dampak positif serta menimbulkan banyak manfaat untuk
Vietnam bukan hanya dapat meningkatkan teknologi namun dapat meningkatkan keahlian
sumber daya manusia bagi negara tersebut (Arbelaez, 2002). Serta mendorong tumbuhnya
bisnis baru, adanya supply (pasokan) teknologi dari pihak investor. Untuk bisa berada di

kondisi saat ini Vietnam banyak melalui perjuangan. Penderitaan yang telah dialami Vietnam



selama lebih dari 28 tahun dikarenakan Vietnam termasuk negara yang tergolong termiskin di

dunia pada saat itu.

Perubahan ekonomi dan politik secara drastis mulai dialami Vietnam ketika reformasi yang
dilakukanya dengan mengadopsi kebijakam Doi Moi adanya reformasi ekonomi telah
membuktikan bahwa Vietnam mampu bersaing dengan negara lain. Vietham  dapat
membuktikan ke dunia wajah barunya dengan berubah menjadi sebuah negeri yang memiliki
pendapatan menegah. Mulai dari tahun 2002 hingga 2018 angka kemiskinan di Vietnam pun
menurun drastis. Perkembangan modal FDI telah menjadi sektor ekonomi yang dinamis bagi

negara ini.

Vietnam dipandang sebagai alternatif yang menarik untuk manufaktur di China, di mana
upah tenaga kerja yang cukup rendah memberikan nilai tambah bagi para investor asing.
Disisi lain stabilitas politik di Vietnam relatif aman. Hal ini merupakan salah satu faktor
pendorong hadirnya FDI selain itu juga proses perizinan investasi di negara Vietnam hanya
memakan waktu sekitar 2 bulan saja. Beribukota di Ho Chi Minh negara yang satu ini
dahulunya tergolong negara yang cukup tertutup namun kini tak lagi sama. Vietnam merubah
citra menjadi negara yang dapat dikatakan mempunyai kekuatan lagi. Dibandingkan dengan
negara ASEAN 6 lainnya Vietnam merupakan negara yang terbaik khususnya pada
pertumbuhan ekonominya. Menurut Kementerian Luar Negeri (2015) anggota dari negara-
negara ASEAN 6 ini adalah Brunei, Malaysia, Indonesia, Filipina, Singapura dan Thailand.

Merujuk pada tulisan milik Soekro (2015) pada tiap negara memiliki ciri khas dalam
menarik FDI masuk ke negaranya hal ini tentu saja dapat dilandasi pada keunikan atau
keistimewaan negara tersebut. Contohnya pada pemerintahan di bidang perdagangan yang
dianut oleh negara tersebut, prasarana yang dimiliki suatu negara itu, kesiapan pada
kemampuan pada tenaga yang mahir. Saat ini banyak dari beberapa negara di seluruh dunia
khususnya yang berada di bagian ASEAN menawarkan berbagai pilihan insentif eksklusif
yang dikhususkan untuk para penanam modal yaitu investor asing antara lain; meningkatkan
kesiapan prasarana dalam hal ini infrastruktur, adanya pengurangan pajak yang bersifat
temporer yang biasa dikenal dengan tax holiday.



Pemerintah Vietnam dinilai cerdik dalam memanfaatkan peluang dari adanya perang
dagang AS-China serta lihai dalam menarik investor asing untuk mau berinvestasi di
Vietnam. Selain menawarkan kemudahan bagi para investor untuk melakukan investasi di
negaranya pemerintah Vietnam aktif dalam meregulasi aturan-aturan. Pada Juni 2018,
pemerintah Vietham mengeluarkan undang-undang persaingan yang baru, yang mana
menggantikan versi undang-undang sebelumnya pada tahun 2004. Undang-undang baru ini
berfokus pada perjanjian pengekang persaingan, dominasi pasar, konsentrasi ekonomi, dan
praktik-praktik yang tidak adil yang akan berlaku mulai 1 Juli 2019.

Undang-undang baru ini tidak hanya berlaku untuk perusahaan dan individu asal Vietnam
saja melainkan perusahaan asing pun juga. Seandainya tindakan mereka telah atau berpotensi
memiliki dampak pembatasan persaingan di pasar domestik. Hal ini dilakukan untuk
menghindari tindakan dari perusahaan asing yang mungkin saja berpotensi memiliki
persaingan di pasar domestik. Menurut Dao (2019) dampak pembatasan persaingan adalah
dampak yang akan mengecualikan, mengurangi, atau menghambat persaingan di pasar. Lalu
selain langkah di atas, strategi-strategi apa saja yang dilakukan oleh pemerintah Vietnam
untuk terus bisa meningkatkan jumlah FDI di negaranya dengan memanfaatkan peluang dari
adanya perang dagang AS-China.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI di negaranya dengan
memanfaatkan peluang dari adanya perang dagang Amerika Serikat-China?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana strategi dari Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI
dengan memanfaatkan peluang dari adanya perang dagang Amerika-China.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini adalah akan menambah
sumber ilmu pengetahuan tentang strategi Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI di

negaranya. Diharapkan hasil penelitian dapat mengasah pengetahuan penulis serta

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh pada masa perkuliahan.

1.4.2. Manfaat Praktis



Memberikan wawasan serta memperoleh pengetahuan empirik terhadap strategi-strategi
yang dilakukan Vietnam. Penulis berharap hasil penelitian dapat memberi manfaat khususnya
bagi pemerintah. Serta memberikan informasi kepada khalayak bahwa perang dagang tidak
semata-mata membawa dampak buruk saja, melainkan perang dagang juga bisa membawa
keuntungan bagi negara-negara tertentu salah satunya Vietnam. Penelitian ini tentunya juga
sebagai rujukan bagi mahasiswa serta menjadi referensi bagi para mahasiswa yang tertarik

untuk mengkaji strategi pemerintah Vietnam dalam meningkatkan perekonomiannya.

1.5. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah proses untuk mencari referensi atau penelusuran terkait hasil
penelitian terdahulu yang masih memiliki hubungan dengan objek penelitian yang sedang
diteliti yakni, strategi Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI di negaranya dengan
memanfaatkan peluang dari adanya perang dagang AS-China, bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi-strategi yang dilakukan pemerintah Vietnam. Berikut beberapa penelitian

sebelumnya yang menjadi studi kepustakan peneliti:



Daftar Penelitian Terdahulu

No

Penelitian Terdahulu Keterangan

Judul Foreign Direct Invesment In Vietham Vietnam : An
Overview and Analysis The Determinants Of Spatial
Distribution

Nama Jurnal Munich Personal RePEc Archive (MPRA) Paper No.
1921

Tahun 2007

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengatakan bahwa ada beberapa
faktor penting yang digunakan oleh para investor asing
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momentum adanya perang dagang antara Amerika
Serikat-China untuk meningkatkan jumlah FDI di
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momentum  perang dagang AS-China  untuk
meningkatkan jumlah FDI di negaranya.




1.6. Landasan Konseptual

Investasi

Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan indikator dari pull factors saja untuk
dapat mengidentifikasi strategi-strategi Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI di
negaranya. Namun diantara indikator-indikator tersebut yang digunakan oleh penulis untuk
menganalisis strategi pemerintah Vietnam dalam meningkatkan jumlah FDI di negaranya
dengan memanfaatkan peluang dari adanya perang dagang Amerika Serikat-China hanya
beberapa saja yakni, stabilitas politik & ekonomi, insentif investasi, upah tenaga kerja dan
infrastruktur yang baik. Alasan penulis mereduksi indikator-indikator menjadi 4 indikator
dikarenakan penulis kesulitan dalam mencari sumber-sumber/data informasi terkait indikator-
indikator, supermasi hukum, pasar modal menguntungkan, kebijakan liberalisasi dan
pembatasan minimal. Berikut Investasi adalah tindakan yang dilakukan oleh individu maupun
kelompok penanam modal atau biasa disebut investor untuk menambah nilai maupun
kemampuan memproduksi baik berupa barang ataupun jasa dengan mengeluarkan sejumlah
dana dapat juga dengan menanamkan modal pada suatu perusahaan baik dalam maupun luar
negeri dari suatu perusahaan. Jika merujuk dalam istilah kamus keuangan dalam buku
karangan Lusiana (2012) maka investasi memiliki arti: penggunaan modal yang digunakan
untuk dapat menciptakan uang. Merujuk pada tulisan milik Sunariyah (2006) salah satu
alasan individu/group melakukan investasi di suatu negara tak lain dan tak bukan adalah
untuk menghasilkan manfaat berupa surplus di kemudian hari. Tujuan yang didapat dari
Tindakan berinvestasi ini tidak lain dan tidak bukan adalah semata-mata untuk mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang. Menurut Tandelilin (2010), “Tujuan seseorang
melakukan investasi untuk menghasilkan sejumlah uang”. Apabila diartikan secara luas
makna sejumlah uang disini maksudnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan. Selain itu

dengan berinvestasi dapat membantu mengurangi resiko inflasi.

Hal ini karena dengan melakukan investasi kita dapat terhindar dari resiko penurunan
nilai barang atau jasa yang Kita investasikan akibat pengaruh inflasi yang bisa terjadi
sewaktu-waktu. Bentuk-bentuk dari investasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu investasi aktiva rill
dan bentuk aktiva finansial. Perbedaan dari dua investasi ini terletak pada bentuk yang

diivestasikannya. Aktiva rill adalah investasi yang dapat kita lihat bentuk fisiknya contohnya,



investasi properti, investasi emas, investasi dalam bentuk pembelian tanah. Sedangkan Aktiva
finansial merupakan investasi yang dapat dilakukan seseorang yang bentukya dapat berupa

deposito, saham, dan surat berharga lainnya.

Foreign Direct Investment (FDI)

FDI dipercaya merupakan kunci penting bagi negara-negara di dunia yang merupakan
satu dari beberapa faktor yang menyumbang pembelajaan di suatu negara. Terutama bagi
negara berkembang. Hal ini pun juga selaras dengan teori neoklasik ekonomi menurut
(Lusiana, 2012) hadirnya FDI di suatu negara diyakini mempunyai andil yang positif kepada
pembentukan perekonomian pada host country. Terbukti dengan adanya modal dari penanam
modal yang berada di negara host country telah memberikan perubahan karena modal
tersebut dipergunakan untuk macam-macam usaha yang ada di negara tersebut. Secara tak
langsung memang telah memberikan dampak yang baik dan cenderung positif serta

mengguntungkan host country.

Hadirnya FDI merupakan penyelamat bagi masalah yang dimiliki suatu negara yang
belum sempat terselesaikan seperti kemiskinan yang mengakar dan akan berakibat pada
kemunculan masalah-masalah ekonomi dan sosial lainnya. Vietnam menjadi tujuan dari para
investor asing hal ini tak lain karena daya tarik yang dimilikinya. Iklim investasi juga telah
menjadi pengaruh yang dominan pada datangnya para investor asing tersebut jika Vietnam
sedang dalam iklim investasi yang tidak baik maka hal ini tentu akan berpengaruh pada
datangnya para penanam modal.

Tolak ukur inipun dapat dilihat cukup akurat untuk melihat kondisi yang akan
mendatang. Tak hanya iklim investasi tetapi ada beberapa faktor lain yang menjadikan para
investor berfikir dua kali sebelum menanamkan modalnya. Seperti apakah aturan hukum
yang dimiliki negara tersebut memihak kepada investor atau tidak, alur perizinan yang tidak
ramah pada investor akan menyebabkan investor melakukan langkah yang ilegal dan
mungkin saja bertindak untuk menyuap pada pemerintahan setempat Menurut Lusiana
(2012), lingkungan usaha yang sehat, stabilitas politik, kepastian hukum, konsistensi
kebijkan, regulasi, pajak, untuk berinvestasi tidak hanya untuk menarik investor asing saja

tetapi juga agar perusahaan yang sudah ada tetap memilih lokasi berinvestasi.



Gambar 1

Bagan keuntungan FDI di suatu negara dilihat dari sisi business dan host country
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Sumber: Corporate Finance Institute(CFI). Diolah kembali oleh peneliti.

Pada umumnya FDI dapat dilakukan oleh individu maupun kelompok perorangan tetapi
pada umumnya dilakukan oleh sebuah perusahaan yang ingin membangun bisnis di negara
asing atau negara bukan tempat asal perusahaan. Dalam praktik nyata FDI dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk yaitu FDI horizontal dan vertikal. FDI vertikal ini
adalah keadaan dimana pemodal atau investor menambahkan beberapa kegiatan asing ke
bisnis yang sudah ada, seperti dalam kasus pabrik sepatu asal Amerika Serikat yang
medirikan pabrik atau memindahkan kepemilikan perusahaan atau bisnis pasokan bahan-
bahan di negara asing. Sedangkan FDI horizontal merupakan investasi yang cukup sering
kita temui dan paling umum dimana bisnis yang sudah berdiri di satu negara hanya
mendirikan operasi bisnis yang sama di negara asing, seperti dalam kasus waralaba toko
farmasi dan kecantikan yang berbasis di Hongkong membuka lokasi waralaba toko farmasi

dan kecantikan yang sama di beberapa negara di Asia.

Mengutip dari paper work milik Yati Kurniati (2007) FDI dapat dipengaruhi oleh 2
faktor yaitu pull factor dan push factor. Lalu apa perbedaan antara kedua faktor ini, pull

factor adalah kondisi dari negara penerima FDI. Faktor-faktor dari pull factor diantaranya;



kesiapan dari sumber daya, keadaan dari pasar di suatu negara, juga kebijakan yang
berhubungan dengan perdagangan. Push factor pada penelitian ini adalah negara tempat
berasal investor asing baik itu China maupun Amerika Serikat. Selain 3 faktor diatas yang
sudah dijelaskan sebelumnya oleh penulis ada beberapa faktor lain diataranya. Upah dari
tenaga kerja yang berada di China jauh lebih mahal ketimbang di Vietnam. Tingkat stabilitas
politik yang sedang dialami oleh China juga kurang mendukung faktor produksi. Sedangkan
push factor itu adalah kondisi dan strategi dari investor. Berikut ini yang termasuk dalam
push factor yaitu strategi investasi, strategi produksi dari investor, serta persepsi resiko

terhadap negara penerima FDI.

Gambar 2 Bagan FDI berdasarkan push factor dan pull factors
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Berikut adalah pengertian dari indikator dari pull factors:

1. Stabilitas politik & ekonomi

Stabilitas politik dan ekonomi adalah dua faktor penentu yang menjadi pertimbangan
oleh para investor sebelum memutuskan untuk berivestasi di suatu wilayah atau negara.
Keduanya saling berhubungan satu sama lain. Secara tidak langsung negara yang memiliki
stabiltas politik yang cukup tenang maka akan membantu negaranya dalam membentuk
pertumbuhan ekonomi baik dalam lingkup nasional maupun internasional yang akan
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyrakatnya. Sistem politik-ekonomi yang stabil adalah
prasyarat untuk pembangunan yang bertahan lama. Stabilitas politik dan ekonomi dapat
menghambat pelarian dana investasi. Stabilitas politik dan ekonomi memungkinkan
perencanaan jangka panjang untuk berinvestasi. Jika investor yakin bahwa investasi di sana
aman dan tidak akan disita oleh pemerintah mereka lebih cenderung untuk melakukan

investasi.

2. Faktor dari Insentif investasi serta perpajakan

Baik pemerintah pusat juga pemerintah daerah keduannya sama-sama menawarkan
insentif perpajakan yang tidak lain bertujuan untuk merangsang para investor asing untuk
mau berinvestasi dan menanamkan modalnya di negara host country. Ada beberapa
rangsangan atau suntikan dana yang diberikan oleh pemerintah adalah salah satunya selain itu
pemerintah juga mensuntikan modal khusunya untuk pembebasan pajak untuk masing-
masing pembebasan pajak di daerah atau lokal yang dihasilkan. Pemerintah daerah juga
memberikan bantuan yaitu pembebasan pajak serta berusaha untuk terus mengusahakan yang
terbaik khususnya bidang infrastruktur untuk mengundang berbagai FDI masuk.

3. Faktor dari upah tenaga kerja minim (murah)

Tenaga kerja juga merupakan faktor yang cukup penting bagi para investor asing
menanamkan modalnya negara pilihannya. Makna dari upah tenaga kerja adalah kumpulan
dari semua gaji yang dibayarkan oleh yang memiliki perusahaan atau pemberi kerja. Biaya

dapat terbagi dua yaitu biaya yang langsung dan biaya tak langsung. Jika biaya langsung



adalah biaya atau gaji yang diberikan kepada karyawan karena telah menghasilkan produk
semetara biaya tidak langsung adala biaya yang temasuk jika karyawan memelihara peralatan

perusahaan.

4. Infrastruktur yang Baik

Menurut Canning (1999), mendefinisikan infrastruktur dalam konteks ekonomi sebagai
sebuah terminologi yang memayungi banyak aktivitas terkait “social overhead capital”.
Infrastruktur merupakan salah satu faktor pendorong masuknya FDI di suatu negara. Secara
umum, negara dengan infrastruktur fisik yang baik seperti jalan raya, pelabuhan, jembatan,

telekomunikasi, cenderung menarik lebih banyak FDI.

1.7. Argumen Utama

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan strategi Vietnam dalam
meningkatkan jumlah FDI dengan memanfaatkan peluang perang dagang Amerika Serikat-
China ini adalah dengan mengkaji beberapa faktor yang mempengaruhi masuknya FDI di
Vietnam ada dua faktor diantaranya, pull factors dan push factor, namun pada penelitian ini
penulis membatasi dan hanya akan fokus ke pull factors saja untuk menghindari agar datanya
tidak meluas. Pull factors adalah kondisi dan strategi dari penanam modal asing atau
investor. Indikator yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis strategi Vietham dalam
meningkatkan jumlah FDI dengan memanfaatkan peluang perang dagang Amerika Serikat-
China hanya beberapa saja yaitu, stabilitas politik & ekonomi, insentif investasi, upah tenaga
kerja dan infrastruktur yang baik.

1.8. Metode Penelitian
1.8.1. Desain Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai desain
penelitian. Penulis akan mengungkap kejadian, fakta, dan fenomena saat penelitian
berlangsung dalam menganalisis strategi Vietnam dalam meningkatkan FDI dengan
memanfaatkan perang dagang AS-China. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian

yang menggambarkan secara spesifik tentang suatu kejadian/fenomena tertentu yang akan



diteliti oleh penulis. Data yang dihasilkan bukan berbentuk jumlah angka melainkan tulisan

penjelasan yang bersuber dari buku, jurnal, dokumen resmi dan lain sebagainya.

1.8.2. Definisi Konsep
Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa konsep dalam hubungan internasional :
- Investasi

Investasi adalah suatu hal maupun tindakan dilakukan baik itu individu maupun group
atau kelompok yang akan menanamkan modal yang lebih dikenal dengan sebutan investor
yangg berkeinginan untuk menaikkan nilai dari barang maupun jasa dengan menggelontorkan

dan menyuntikkan dana pada suatu perusahaan baik dalam maupun luar negeri.

- Foreign Direct Investment (FDI)

FDI dipercaya merupakan kunci penting bagi negara-negara di dunia yang merupakan
satu dari beberapa faktor yang menyumbang pembelajaan di suatu negara. Terutama bagi
negara berkembang. Hal ini pun juga selaras dengan Teori neoklasik ekonomi menurut
(Lusiana, 2012) hadirnya FDI di suatu negara diyakini mempunyai andil yang positif kepada
pembentukan perekonomian pada host country. Terbukti dengan adanya modal dari penanam
modal yang berada di negara host country telah memberikan perubahan karena modal
tersebut dipergunakan untuk macam-macam usaha yang ada di negara tersebut. Secara tak
langsung memang telah memberikan dampak yang baik dan cenderung positif serta

mengguntungkan host country.

Moosa (2002:23) berpendapat bahwa ada lebih dari 2 teori yang ternayat dapat
menyimpulkan mengapa suatu negara cenderung memilih negara A untuk melakukan
investasinya dibandingkan dengan memilih negara B. Dalam teorinya juga diterangkan
mengapa beberapa negara dapat berhasil mendatangkan FDI dan ada beberapa negara yang
kurang berhasil dalam menarik FDI masuk ke negaranya. Berikut adalah teori-teori dari FDI :

» Theories assuming perfect markets (Teori asumsi pasar sempurna)

» Theories assuming imperfect markets (Teori asumsi pasar tidak sempurna)

» Other theories (Teori lain)

» Theories based on other factors (Teori berdasarkan faktor lain)



Teori yang hanya digunakan oleh penulis dalam menjawab rumusan masalah diatas adalah
Theories based on other factors atau yang bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
bearti teori berdasarkan faktor lain. Dalam teori ini ada 3 faktor yang dapat digunakan dalam
menjelaskan FDI. Faktor-faktor nya sebagai berikut: 1. Political risk and country risk, 2. Tax
Policies, 3. Trade Barriers,goverment regulations, dan strategic and long-term factors.

Berikut adalah pengertian dari ketiga faktor :
1. Political risk and country risk (Risiko politik dan negara)

Kecendrungan adanya stabilitas politik yang tak menentu di suatu negara akan
berpengaruh pada timbulnya masalah baru terhadap negara tersebut. Dampak yang nyata dari
efek yang ditimbulkan dari ketidakstabilan politik di suatu negara akan membuat terhambat
masuknya FDI. Munculnya hal ini dikarenakan perombakan yang tak terduga pada tubuh
kerangka hukum dan lembaga keuangan pada negara host country yang dapat berupa
kebijakan-kebijakan pemerintah (Moosa, 2002:50).

2. Tax Policies (Kebijakan pajak)

“Kebijakan pajak dalam dan luar negeri memengaruhi masuknya FDI dan sarana yang
digunakan untuk membiayainya. Ada tiga saluran kebijakan pajak yang akan mempengaruhi
keputusan yang diambil oleh perusahaan multinasional. Pertama, perlakuan pajak atas
pendapatan yang dihasilkan di luar negeri memiliki efek langsung pada pengembalian bersih
FDI. Kedua, perlakuan pajak atas pendapatan yang dihasilkan di dalam negeri memengaruhi
profitabilitas bersih investasi domestik, dan profitabilitas relatif investasi domestik dan asing.
Ketiga, kebijakan pajak mempengaruhi biaya relatif modal investasi domestik dan asing.”

(Moosa, 2002:51).

3. Trade Barriers (Hambatan Perdagangan)

“FDI dapat dilakukan untuk menghindari hambatan perdagangan seperti tarif karena FDI
dapat dipandang sebagai alternatif untuk perdagangan. Ini berarti bahwa ekonomi terbuka
tanpa banyak pembatasan pada perdagangan internasional harus menerima aliran FDI lebih
sedikit. Contoh nyata dari langkah seperti ini adalah pembangunan fasilitas produksi di Ohio
untuk menghindari tarif dan kuota yang diberlakukan oleh pemerintah AS. Lonjakan FDI di

negara-negara seperti Meksiko dan Spanyol sebagian disebabkan oleh keinginan perusahaan



multinasional untuk menghindari hambatan perdagangan yang diberlakukan oleh NAFTA dan
Uni Eropa.” (Moosa, 2002:54).

- Goverment regulations (Peraturan Pemerintah)

Banyak dari pemerintah menganut kebijakan-kebijakan yang memiliki tujaun untuk
menolak FDI yang ingin masuk dengan memberikan penawaran insentif juga disinsentif.
Biasanya, mereka menawarkan insentif (seperti insentif keuangan dan pajak serta preferensi
pasar). Insentif yang ditawarkan oleh pemerintah tuan rumah untuk berinvestasi MNC
meliputi: [1] insentif fiskal seperti pengurangan pajak, deprikasi terakselerasi, tunjangan
investasi dan reinvestasi, dan pembebasan bea masuk. Dapat diperdebatkan bahwa insentif
fiskal mungkin berhasil dalam menarik variasi investasi sumber daya yang baru, tetapi bukan
yang bersifat lebih lama. [2] insentif keuangan, seperti subsidi, hibah dan jaminan pinjaman.
[3] preferensi pasar, termasuk hak monopoli, perlindungan dari persaingan yang timbul dari
impor, dan kontrak pemerintah preferensial. [4] infrastruktur biaya rendah, bahan bakar dan
energi. [5] penyediaan informasi melalui badan-badan yang berlokasi di ibukota negara
sumber. [6] kerangka kerja untuk kebijakan stabil yang jelas, diterapkan secara efisien
sehubungan dengan FDI. [7] kondisi yang fleksibel sehubungan dengan partisipasi ekuitas
lokal.” (Moosa, 2002:55).

- Strategic and long-term factors (Faktor strategis dan jangka panjang)

Mengkutip dari tulisan reuber et al. (1973) daftar faktor-faktor berikut sebagai instrumen
untuk keputusan berinvestasi di luar negeri: [1] keinginan dari pihak investor untuk
mempertahankan pasar asing yang ada dan investasi asing terhadap pesaing. [2] keinginan
untuk mendapatkan dan mempertahankan pijakan di pasar yang diprediksi atau untuk
mendapatkan dan memelihara sumber pasokan yang dalam jangka panjang mungkin terbukti
bermanfaat. [3] kebutuhan untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan orangtua-
anak. [4] keinginan untuk mendorong negara tuan rumah ke dalam komitmen yang panjang
terhadap jenis teknologi tertentu. [5] keuntungan melengkapi jenis investasi lain. [6] ekonomi
pengembangan produk baru. [7] persaingan untuk pangsa pasar di antara oligopolis dan

kepedulian untuk memperkuat posisi tawar.” (Moosa, 2002:58).
- Neo-Classical Economy Theory

Teori ini menjelaskan Foreign Direct Investment (FDI) berkontribusi bagi negara host

country khususnya pada pembentukan ekonominya. Hadirnya investasi asing di suatu negara



secara keseluruhan telah memberikan manfaat atau menguntungkan host country sehingga

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional.

- Strategi FDI

Strategi FDI merupakan indikator yang cukup penting bagi suatu negara agar dapat
menarik jumlah investasi asing masuk ke negaranya. Keputusan yang diambil oleh suatu
negara dalam menentukan strategi FDI tentunya akan berpengaruh terhadap jumlah investor
yang akan masuk. Perlu adanya pertimbangan yang matang dalam menentukan strategi FDI,
keputusan politik memainkan peran penting dalam hal ini. Menurut Mucchielli (1998),
strategi FDI yang diusulkan adalah penggunaan berbagai negara untuk menarik institusi
nasional dan mempromosikan investasi. Menariknya, menurut beberapa peneliti (Sinanagic,
Civic, dan Kamaric, 2012), tindakan diambil oleh lembaga pemerintah untuk meningkatkan
lingkungan bisnis hingga menerapkan standar internasional minimum hal ini tentu akan
menghasilkan daya tarik lebih banyak investasi asing langsung. Untuk meningkatkan citra
negara dan tempat yang baik bagi FDI berbagai keputusan perlu dipertimbangkan. Dalam hal
ini, terutama dalam pengembangan negara, uang publik harus terlebih dahulu digunakan
untuk meningkatkan infrastruktur, mengurangi korupsi, untuk mengembangkan keuangan
perusahaan, untuk mendidik masyarakat dan mempersiapkan pekerja yang berpengetahuan

dan terampil.



1.8.3. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi fokus dari penelitian adalah dari sisi pull factors. Pull
factors adalah kondisi dan strategi dari penanam modal asing atau investor. Berikut ini

deskripsi dari indikator-indikator yang digunakan oleh penulis:

Variabel Dimensi Deskripsi

Adanya perang dagang Strategi Vietnam :

antara Amerika Serikat-

China telah membuat 1. Stabilitas politik & | Dua faktor penentu yang menjadi
beberapa perusahaan ekonomi pertimbangan oleh para investor
memutuskan untuk sebelum memutuskan untuk berivestasi
melakukan relokasi ke di suatu wilayah atau negara. Stabilitas
Vietnam. Strategi politik di suatu negara merupakan
Vietnam dalam salah satu hal yang sangat penting bagi
meningkatkan jumlah para investor asing.

Foreign Direct Investment

dengan Memanfaatkan 2. Insentif investasi Insentif yang  ditawarkan  oleh
Peluang Perang Dagang pemerintah pusat atau pemerintah
Amerika Serikat-China daerah untuk merangsang investasi

atau sektor swasta, baik yang bersifat
umum maupun dalam bidang tertentu.
Insentif pajak Vietnam adalah fitur
yang menonjol dari rezim pajak dan
diterapkan pada berbagai industri dan

proyek di seluruh negeri.




3. Upah tenaga kerja Biaya tenaga Kkerja adalah jumlah
murah semua upah yang dibayarkan kepada
karyawan, serta biaya imbalan kerja
dan pajak gaji yang dibayarkan oleh
pemberi kerja. Pada tahun 2019 upah
minimum bulanan di Vietnam mulai
dari $ 125 berdasarkan pada letak
lokasi. Upah ini terkadang setengah

dari gaji di China

4.Infrastruktur yang
baik

Faktor pendorong hadirnya FDI.
Secara umum, negara dengan
infrastruktur fisik yang baik seperti
jalan raya, pelabuhan, jembatan,
telekomunikasi, cenderung menarik
lebih banyak FDI. Vietnam menempati
peringkat ke-79 dari 138 dalam hal
kualitas infrastruktur secara
keseluruhan, ke-89 dalam kualitas
jalan, dan ke-77 dalam kualitas

infrastruktur pelabuhan

1.8.4. Unit Analisisis

Pada penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah Negara Vietnam.

1.8.5. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah jenis kualitatif dan
triangulasi sumber data , yang mana data nya adalah data sekunder itu merupakan sumber

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.



1.8.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data sekunder atau studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data dari
literatur yang akan berhubungan dengan permasalahan yang akan penulis bahas. Yang berupa
dokumen, arsip, jurnal, catatan resmi, undang-undang, website resmi pemerintah atau jurnal
buku dan pencarian informasi melalui internet. Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini

adalah peneliti itu sendiri.
1.8.7. Teknik Keabsahan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk dapat memeriksa keabsahan data yaitu dengan
menggunakan teknik tringulasi sumber data dan teknik tringulasi teori. Berikut adalah

pengertian dari kedua teknik tersebut:

- Teknik tringulasi teori, merupakan hasil akhir penelitian kualitatif yang terdiri dari
rumusan informasi. Informasi tersebut digunakan untuk membandingkan dengan

persepektif yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti.

- Teknik tringulasi sumber data, dapat dilakukan dengan cara mencari kebenaran
informasi melalui berbgaia metode misalnya, mencari melalui dokumen, arsip,

laporan tahunan yang diperoleh dari sumber-sumber yang terpecaya.

1.8.8. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang akan peneliti gunakan yaitu analisa data kualitatif yang
dilakukan saat berlangsungnya proses pengumpulan data. Setelah melakukan pengumpulan
data maka tahapan selanjutnya adalah penulis kembangkan lagi dalam sebuah tulisan dan
barulah penulis dapat menarik kesimpulan mengenai strategi Vietnam dalam meningkatkan
FDI dengan memanfaatkan peluang perang dagang Amerika Serikat-China. Penelitian

kualitatif ini bersifat riset dan analisis.
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